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Abstract 

The problem in this research is the low mathematical literacy ability of class X students which is found in the 

material of a three-variable system of linear equations. This is due to the weak ability of students to analyze, 

analyze and represent mathematical problem solving related to real-world situations. The purpose of this study 

was to improve the mathematical literacy of class X students after receiving learning with meaningful learning 

theory. The research method used is the experimental research method with pretest and posttest given to the 

experimental class and control class. The research subjects were students of Madrasah Aliyah class X which 

consisted of 14 students in the experimental class and 13 students in the control class. The instrument used in 

this study is a matter of mathematical literacy ability test. The results showed that the increase in students' 

mathematical literacy skills in the experimental class was in the high category. Based on the results of this 

study, it can be seen that the application of meaningful learning theory can improve the mathematical literacy 

ability of class X students. 

Keywords: Meaningful Learning Theory, Mathematical Literacy, Student Class X 

Abstrak 

Masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi matematis siswa kelas X rendah yang ditemukan pada 

materi sistem persamaan linear tiga variabel. Hal tersebut disebabkan kemampuan siswa lemah dalam 

menganalisis, menafsirkan dan merepresentasikan pemecahan masalah matematika yang berkaitan dengan 

situasi dunia nyata. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan literasi matematis siswa kelas X setelah 

mendapatkan pembelajaran dengan teori belajar bermakna. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode 

penelitian eksperimen dengan pretest dan posttest yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Subjek penelitian yaitu siswa Madrasah Aliyah kelas X yang terdiri dari 14 siswa pada kelas eksperimen dan 13 

siswa pada kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes kemampuan literasi 

matematis. Hasil penelitian menunjukkan, peningkatan kemampuan literasi matematis siswa di kelas eksperimen 

berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa penerapan  teori belajar 

bermakna dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa kelas X. 
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PENDAHULUAN 

Literasi matematis merupakan kecakapan seseorang dalam menggunakan konsep matematika 

untuk menyelesaikan masalah dalam konteks kehidupan nyata (Han, Weilin, 2017; Sumirattana et al., 

2017). Literasi matematis juga diartikan sebagai kemampuan menggunakan kapasitas pengetahuan 

dan pemahaman matematika untuk menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari (Burkhardt, 

2003). Literasi matematis mencakup 1) sifat matematika, 2) konsep matematika, 3) kemampuan 

matematika, dan 4) aplikasi matematika yang relevan dengan kehidupan nyata (Nagasaki, 2015). 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut literasi matematis dapat diartikan sebagai kemampuan 
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merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan konsep matematika dengan mengaitkan pengalaman 

kehidupan nyata.  

Kemampuan literasi matematis merupakan tujuan pokok yang harus dicapai dalam pembelajaran 

matematika. Karena literasi matematis merupakan kemampuan mengimplementasikan konsep-konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga matematika tidak hanya dipahami dan digunakan 

sebagai alat untuk menghitung saja tetapi juga dapat digunakan sebagai alat untuk mempermudah 

seseorang dalam menyelesaikan berbagai urusan. Selain itu literasi matematis juga memiliki peran 

penting dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kemampuan pemecahan 

masalah (Prihatmojo et al., 2019; Nagasaki, 2015). 

Fakta di lapangan, kemampuan literasi matematis siswa berada pada kategori rendah. Hal ini, 

ditunjukkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh PISA yang menyatakan bahwa literasi 

matematis siswa berada pada skor 379 dan jauh dari nilai standar yang ditentukan (OECD 2019). Hal 

ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya siswa kesulitan membuat pemodelan matematika dari 

konteks kehidupan sehari-hari (Hayati & Kamid, 2019). Matematika hanya dipahami siswa sebagai 

hasil hitung di bangku sekolah tanpa dipahami kegunaannya dalam kehidupan nyata, siswa 

menggunakan prosedur hafalan ketika menyelesaikan masalah matematika tanpa memahami proses 

dan setruktur yang mendasarinya, dan guru kesulitan mengaitkan topik materi matematika dengan 

nilai-nilai kehidupan siswa (Bolstad, 2019). Kemampuan siswa lemah dalam menganalisis, 

menafsirkan dan merepresentasikan pemecahan masalah matematika yang berkaitan dengan situasi 

dunia nyata (Umbara & Suryadi, 2019). 

Temuan lain melaporkan penyebab rendahnya literasi matematis pada materi sistem persamaan 

linear tiga variabel antara lain, kemampuan siswa lemah dalam menganalisis, menafsirkan dan 

merepresentasikan pemecahan masalah matematika yang berkaitan dengan situasi dunia nyata 

(Zulaikah & Sujadi, 2017; Umbara & Suryadi, 2019). Guru kesulitan mengaitkan topik materi 

matematika dengan nilai-nilai kehidupan siswa (Bolstad, 2019). Berdasarkan kesulitan tersebut 

menjadikan siswa terkendala dalam merumuskan, menafsirkan, dan menggunakan konsep matematika 

yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel pada konteks kehidupan nyata. Sehingga 

akan berdampak buruk pada perkembangan kemampuan literasi matematis siswa. 

Memperhatikan kondisi tersebut meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa dalam 

pembelajaran matematika menjadi sangat penting. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan literasi matematis siswa, mulai dari pemenuhan sumber belajar dan lingkungan belajar 

yang mendukung untuk peningkatan kemampuan literasi matematis. Selain itu juga dapat dilakukan 

melalui kegiatan pembelajaran di kelas dengan menerapkan teori pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi siswa. Salah satunya dengan menerapkan teori belajar bermakna David 

Ausubel yang lebih cenderung mengaitkan kegiatan pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa. Hal 

ini, sejalan dengan kurikulum 2013 yang lebih menekankan pada penerapan pembelajaran 

kontekstual.  
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Teori belajar bermakna David Ausubel memiliki kesamaan dengan teori konstrukstivisme yaitu 

sama-sama menekankan tentang pentingnya siswa mengasosiasikan pengalaman, fenomena, dan 

fakta-fakta baru ke dalam sistem pengetahuan yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah sehari-hari 

(Gazali, 2016). Teori belajar bermakna mengungkapkan bahwa belajar yang bermakna merupakan 

hasil rekonstruksi pengalaman berdasarkan informasi-informasi baru yang relevan dengan struktur 

kognitif (Majdi, 2019). Teori belajar bermakna, lebih menekankan pada kemampuan kognitif siswa 

dalam mengkonstruksikan pengalaman dan fenomena baru tentang apa yang dipelajari sebagai 

struktur pengetahuan dalam penyelesaian masalah secara open ended (Ariyanto, 2012). 

Beberapa penelitian terdahulu yang menerapkan teori belajar bermakna David Ausubel dalam 

pembelajaran matematika, seperti penelitian yang dilakukan oleh (Ariyanto, 2012) yang melaporkan 

bahwa melalui penerapan teori belajar bermakna kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas 

menjadi lebih efektif dan efisien. Hal ini dikarenakan dengan belajar bermakna daya ingat siswa 

semakin kuat, sehingga siswa dapat mengkonstruksikan pengetahuan dan pengalaman belajar yang 

pernah dialami untuk menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan matematika. Hasil 

penelitian (Saputra, 2016) juga melaporkan bahwa melalui penerapan teori belajar bermakna David 

Ausubel minat belajar matematika siswa meningkat. Hal ini dikarenakan pada teori belajar bermakna 

David Ausubel lebih cenderung mengaitkan materi matematika dengan kehidupan nyata siswa, 

sehingga siswa lebih cepat memahami materi matematika yang diberikan berdasarkan pengetahuan 

dan pengalaman yang dimiliki. 

Beberapa penelitian terdahulu yang telah melakukan penelitian peningkatan literasi matematis 

siswa seperti (Sari & Khiyarunnisa, 2017) yang melaporkan bahwa peningkatan kemampuan literasi 

matematis siswa dapat ditingkatkan melalui penerapan pembelajaran problem based learning. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan cara memberikan permasalahan kontesktual kepada 

siswa untuk dikerjakan melalui diskusi kelompok. Hasil penelitian (Ahmad & Nasution, 2019) 

melaporkan bahwa peningkatan kemampuan literasi matematis siswa dapat ditingkatkan melalui 

pendekatan kontekstual. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dititikberatkan pada keterlibatan aktif 

siswa dalam menemukan konsep matematika melalui pemanfaatan keterkaitan materi dengan situasi 

dunia nyata. 

Hasil penelitian terdahulu sejalan dengan teori belajar bermakna David Ausubel yang lebih 

menekankan pembelajaran matematika berorientasi pada kehidupan nyata siswa. Hal ini sesuai 

dengan pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis menurut  

PISA tahun 2018 yakni pembelajaran yang dikaitkan dengan aktivitas kehidupan sehari-hari siswa. 

Sehingga, peneliti berasumsi bahwa penerapan teori belajar bermakna David Ausubel dapat 

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. 

Berdasarkan uraian diatas belum ada penerapan teori belajar bermakna untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematis siswa kelas X. Karena belum ada jadi perlu diterapkan dalam 

pembelajaran di kelas. Adapun cakupan materi yang masih ditemukan masalah sehingga perlu 
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dikembangkan pada materi sistem persamaan linear tiga variabel untuk jenjang Madrasah Aliyah 

kelas X. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Peneliti, melakukan penelitian ini di 

Madrasah Aliyah Daruttauhid Malang. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 27 siswa kelas X yakni 

14 siswa dari kelas eksperimen dan 13 siswa dari kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan 

perlakuan berupa penerpan teori belajar bermakna David Ausubel. Sedangkan pada kelas kontrol 

tidak diberikan perlakuan dan menggunakan teori belajar yang lain. 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengetahui pencapaian kemampuan literasi 

matematis siswa berupa soal tes yang berbentuk uraian dan terdiri atas 2 butir soal permasalahan 

sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel. Soal tes disusun berdasarkan 

kompetensi dasar dan indikator literasi matematis yang diperoleh dari PISA. Sebelum soal tes 

digunakan kepada siswa, soal tes divalidasi oleh 3 ahli yang memiliki kualifikasi yakni dosen 

pendidikan matematika, pendidikan terakhir S3 (strata 3) matematika/pendidikan matematika, dan 

memiliki pengalaman mengajar minimal 5 tahun. Sedangkan diagram alur perancangan soal tes 

kemampuan literasi matematis seperti yang terdapat pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 1. Diagram Alur Perancangan Soal Tes Kemampuan Literasi Matematis 

 

Sebelum dilakukan kegiatan pembelajaran, peneliti memberikan pretest terlebih dahulu kepada 

siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tujuan dilakukan pretest tersebut untuk mendiagnosis 

kemampuan awal literasi matematis siswa dari kedua kelas sebelum diberikan perlakuan. Untuk 

mengetahui apakah ada kesamaan atau ada perbedaan yang signifikan kemampuan awal literasi 
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matematis kedua kelas, dari hasil pretest dilakukan uji coba statistik non parametrik yaitu uji statistik 

Mann Whitney.  

Dasar pengambilan keputusan uji Mann Whitney berdasarkan hasil pretest dan posttest 

kemampuan lieterasi matematis siswa sebagai berikut. 

1. Jika nilai Asymp. Sig. < 0,05, maka hipotesis diterima 

2. Jika nilai Asymp. Sig. > 0,05, maka hipotesis ditolak 

Hipotesis: ada perbedaan hasil peningkatan kemampuan literasi matematis siswa anatara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Setelah dilakukan pretest dan diketahui ada kesamaan kemampuan awal literasi matematis siswa 

kelas X. Selanjutnya, peneliti lakukan perlakuan yaitu penerapan teori belajar bermakna pada kelas 

eksperimen. Peneliti lakukan posttest kepada siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk 

mengetahui apakah ada kesamaan atau ada perbedaan yang signifikan kemampuan awal literasi 

matematis kedua kelas, dari hasil pretest dilakukan uji coba statistik non parametrik yaitu uji statistik 

Mann Whitney. 

Setelah dilakukan uji statistik Mann Whitney dan ditunjukkan ada perbedaan kemampuan literasi 

matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya, untuk mengetahui naik 

tinggi atau rendahnya perbedaan itu, peneliti lakukan uji N-gain. Adapun rumus perhitungan skor N-

gain yang digunakan adalah sebagai berikut. 

 

𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 〈𝑔〉 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚_𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑝𝑟𝑒
    (1) 

Keterangan: 

〈𝑔〉  = skor rata-rata gain yang dinormalisasi 

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 = skor rata-rata tes akhir siswa 

𝑆𝑝𝑟𝑒 = skor rata-rata tes awal siswa 

𝑆𝑚_𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 = skor maksimum ideal 

Sedangkan perolehan nilai rata-rata N-Gain yang didapat diinterpretasikan berdasarkan kriteria 

gain pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Interpretasi Skor Rata-rata N-Gain 

〈𝒈〉 Kriteria 

〈𝑔〉 ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ 〈𝑔〉 < 0,7 Sedang 

〈𝑔〉 < 0,3 Rendah 

     (Hake, 1999) 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Daruttauhid Malang. Subjek yang diambil sebanyak 

27 siswa kelas X yang terdiri dari 14 siswa dari kelas eksperimen dan 13 siswa dari kelas kontrol. 
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Materi yang digunakan dalam penelitian ini yakni materi sistem persamaan linear tiga variabel. 

Peneliti menggunakan materi tersebut karena lebih mudah jika dikaitkan dengan kehidupan nyata 

siswa, sehingga sesuai dengan teori belajar bermakna yang lebih cenderung menekankan pada 

pembelajaran yang berorientasi pada kehidupan sehari-hari siswa. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah penerapan teori belajar bermakna lebih baik dalam meningkatkan kemampuan 

literasi matematis siswa kelas X daripada menggunakan teori belajar yang lain. Sebelum dilakukan 

penerapan teori belajar bermakna peneliti berikan pretest terlebih dahulu kepada siswa dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Adapun data hasil pretest yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan awal literasi matematis siswa dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Pretest 

 

 

 

 
 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji statistik Mann-Whitney yang ditunjukkan pada Tabel 3. diperoleh nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,839. Hal ini, menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) lebih 

besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 diterima. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa ada kesamaan hasil pretest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Karena ada kesamaan 

yang signifikan maka dapat dikatakan bahwa ada kesamaan kemampuan awal literasi matematis siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Setelah mengetahui kemampuan awal literasi matematis siswa, selanjutnya peneliti melakukan 

penerapan teori belajar bermakna David Ausubel pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas 

kontrol menggunakan teori belajar yang lain. Teori belajar bermakna diterapkan dengan mengaitkan 

materi sistem persamaan linear tiga variabel dengan aktivitas sehari-hari siswa, melalui kegiatan 

apersepsi dan permasalahan kontekstual.  

Adapun aspek literasi matematis yang diamati pada saat proses pembelajaran yang dilakukan di 

kelas eksperimen yakni kemampuan siswa dalam memformulasikan masalah, kemampuan siswa 

dalam menggunakan konsep matematika sebagai strategi penyelesaian masalah, kemampuan siswa 

dalam menginterpretasikan dan mengevaluasi hasil akhir. Aspek tersebut dapat diketahui melalui 

pengamatan proses literasi matematis PISA (2018) seperti pada Gambar 1. 

 

 

 

Test Statisticsa 

 Pretest 

Mann-Whitney U 87.000 

Wilcoxon W 192.000 

Z -.204 

Asymp. Sig. (2-tailed) .839 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.867b 
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Gambar 1. Proses Literasi Matematis Berdasarkan PISA (2018) 

 

Berdasarkan proses literasi matematis pada Gambar 4.1 tersebut, peneliti menerapkan teori 

belajar bermakna David Ausubel dengan mengaitkan materi sistem persamaan linear tiga variabel 

dengan permasalahan kehidupan nyata siswa. Dari permasalahan tersebut siswa memformulasikan 

masalah ke dalam model matematika yang selanjutnya, siswa menggunakan konsep matematika 

berupa metode eliminasi, subtitusi, campuran, dan matrik sebagai strategi penyelesaian masalah. 

Berdasarkan hasil akhir yang sudah ditemukan, siswa mengevaluasi dengan mencocokkan hasil akhir 

dengan konteks permasalahan. Sehingga diperoleh jawaban yang sesuai dengan konteks yang 

ditanyakan. 

Adapun data hasil posttest yang digunakan sebagai dasar untuk mengetahui kemampuan literasi 

matematis siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan teori belajar bermakna dengan kelas 

kontrol yang menggunakan teori belajar lain. Data hasil posttest dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Posttest 

Test Statisticsa 

 Posttest 

Mann-Whitney U 16.000 

Wilcoxon W 107.000 

Z -3.703 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000b 

Berdasarkan hasil uji statistik Mann-Whitney yang ditunjukkan pada Tabel 4. diperoleh nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Hal ini, menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) lebih 

kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak, dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

ada perbedaan hasil posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Karena ada perbedaan yang 

signifikan maka dapat dikatakan bahwa ada perbedaan kemampuan literasi matematis siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan literasi matematis antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji N-Gain. Adapun hasil uji N-Gain pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji N-Gain Skor 

Subjek 
Kelas Eksperimen 

Subjek 
Kelas Kontrol 

N-Gain Skor (%) N-Gain Skor (%) 

1 58,33 1 50,00 

2 63,64 2 60,00 

3 70,00 3 63,64 

4 70,00 4 58,33 

5 72,73 5 54,55 

6 66,67 6 40,00 

7 80,00 7 45,45 

8 66,67 8 50,00 

9 87,50 9 50,00 

10 75,00 10 50,00 

11 80,00 11 62,50 

12 80,00 12 45,45 

13 80,00 13 50,00 

14 87,50   

Rata-rata 74,1450 Rata-rata 52,3019 

Minimal 58,33 Minimal 40,00 

Maksimal 87,50 Maksimal 63,64 

Berdasarkan Tabel 4.3 ditunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain untuk kelas eksperimen yang 

menggunakan teori belajar bermakna David Ausubel sebesar 74,1450% berada pada kategori tinggi. 

Sedangkan nilai rata-rata N-Gain untuk kelas kontrol yang menggunakan teori lain sebesar 52,3019% 

berada pada kategori sedang. Sehingga dapat dikatakan bahwa peningkatan kemampuan literasi 

matematis pada kelas eksperimen lebih tinggi, jika dibanding dengan kelas kontrol. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan teori belajar bermakna David Ausubel dapat meningkatkan 

kemampuan literasi matematis siswa Madrasah Aliyah kelas X. 

Diskusi 

Teori belajar bermakna David Ausubel yang diterapkan pada kelas eksperimen di Madrasah 

Aliyah Daruttauhid Malang menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis dapat ditingkatkan 

melalui pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan nyata siswa. Hal ini sejalan dengan Majdi 

(2019) yang menyatakan bahwa teori belajar bermakna merupakan hasil rekonstruksi pengetahuan 

dan pengalaman berdasarkan informasi-informasi yang mencakup fakta-fakta, konsep-konsep, ide-ide, 

dan gagasan yang diperoleh dari kehidupan nyata siswa. Sehingga hal tersebut sesuai dengan literasi 

matematis yang dikemukakan oleh PISA, (2019) yang menyatakan bahwa literasi matematis 

merupakan kecakapan menggunakan konsep matematika untuk menyelesaikan berbagai masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata. 

Peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang diberikan perlakuan melalui teori belajar 

David Ausubel pada kelas eksperimen berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata N-Gain skor 
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sebesar 74,1450%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memenuhi aspek literasi matematis PISA, 

(2019) yakni kemampuan memformulasikan masalah, kemampuan menggunkan konsep matematika 

sebagai strategi penyelesaian masalah, kemampuan menginterpretasikan dan mengevaluasi hasil 

akhir. 

Siswa dalam memformulasikan masalah menjadi lebih mudah. Hal itu disebabkan materi dan 

permasalahan yang diberikan dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa (Weilin, 2017). Sehingga siswa 

lebih mudah dalam memahami permasalahan yang ditanyakan dan mengubahnya ke dalam model 

matematika. Strategi siswa dalam mengubah permasalahan nyata ke bentuk matematika dilakukan 

dengan cara mematematiskan permasalahan dengan menuliskan terlebih dahulu informasi-informasi 

yang diketahui. Selanjutnya, melalui permisalan hingga diperoleh bentuk sistem persamaan linear tiga 

variabel. Hal ini sejalan dengan Suciana & Fauzan (2018) yang menyatakan bahwa siswa dapat 

memahami suatu permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan nyata secara matematis melalui 

hasil konstruksi informasi-informasi baru dengan pengetahuan yang dimiliki. 

Dari bentuk sistem persamaan linear tiga variabel yang diperoleh, siswa menghubungkan 

pengalaman dan pengetahuan barunya sebagai dasar untuk menentukan metode penyelesaian yang 

tepat dan sesuai. Pada penerapan teori belajar bermakna siswa lebih cenderung suka menyelesaiakan 

masalah secara open-ended (Gazali, 2016). Hal itu diketahui dari metode penyelesaian yang 

digunakan siswa bervariasi mulai dari metode eliminasi, substitusi, campuran, dan metode determinan 

matriks. Kemampuan siswa memilih dan menggunakan metode yang tepat dan sesuai dengan konteks 

disebut juga sebagai kemampuan menggunakan konsep matematika sebagai strategi penyelesaian 

masalah (OECD, 2019). 

Tidak cukup sampai pada penyelesaian masalah, siswa juga menginterpretasikan hasil 

jawabannya ke dalam bentuk gambar yang sesuai dengan konteks permasalahan yang ditanyakan. 

Siswa melakukan kroscek langkah-langkah yang sudah dilakukan hingga memperoleh hasil akhir. 

Tapi sebelum melakukan kroscek siswa terlebih dahulu menyesuaikan hasil akhir dengan konteks 

permasalahan. Hal itu dilakukan siswa untuk memperoleh hasil akhir yang tepat dan benar. Sehingga 

siswa memenuhi aspek literasi matematis pada kemampuan menginterpretasikan dan mengevaluasi 

hasil akhir (OECD, 2019). 

Berdasarkan uraian hasil dan diskusi di atas dapat diketahui bahwa peningkatan literasi 

matematis siswa kelas X dapat dilakukan melalui penerapan teori belajar bermakna David Ausubel. 

Melalui teori belajar bermakna siswa dapat menemukan pembelajaran matematika yang bermakna 

terutama untuk kehidupan sehari-harinya. Siswa mampu dengan mudah memahami materi dan 

memformulasikan suatu masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata ke dalam model 

matematika. Sehingga siswa dapat mengaitkan pengetahuan dan pengalamannya untuk menemukan 

metode penyelesaian yang tepat dan efisien. Dari hasil akhir yang ditemukan siswa juga memiliki 

inisiatif untuk melakukan kroscek ulang dengan konteks masalah dan melakukan pengecekan 
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terhadap langkuh-langkah yang dilakukan. Hal itu dilakukan untuk memperoleh hasil akhir yang 

benar dan sesuai denga napa yang ditanyakan. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan diskusi yang peneliti uraikan dapat disimpulkan bahwa penerapan teori 

belajar bermakna dapat meningkatkan literasi matematis siswa kelas X. Hal ini ditunjukkan dari hasil 

posttest kemampuan literasi matematis siswa berada pada kategori tinggi dengan nilai skor N-Gain 

sebesar 74,1450%. Indikator literasi matematis yang dicapai yakni siswa dapat memformulasikan 

suatu masalah, siswa dapat menggunakan konsep matematika sebagai strategi penyelesaian masalah, 

siswa dapat menginterpretasikan dan mengevaluasi hasil akhir.  
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